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ABSTRAK

Nur Ananda Aprilia PutriS, 2022. Adnalisis Kesalahan Pola Kalimat Bahasa
Indonesia Pada Karangan Narasi Siswa Kelas IV Sd Negeri Taeng Kabupaten Gowa.
Skripsi. Jurusan Pendidkan Guru Sekolah Dasar Fakultas keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Muhammad Akhir dan
pembimbing 1T Andi Syamsul Alam

Penggunaan bahasa tulis si
menyebabkan munculnya kess
selanjutnya penting untuk g

yang berlaku,
asa yang muncul
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupukan kebutuhan bagi

dalsh gambaran falsafah i
ity
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belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara  aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan.




spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk mengembangkan potensi siswa sesuai Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Tahun 2003 Nomor,20 Pasal 1 Ayat | tersebut, perlu

wp\\\A S 4,
.4 = \\ A‘i h I’

Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab XIA, Pasal 771, Ayat 1,
yakni:




Struktur Kurikulum SIY/MI, SDLB atau bentuk lain yang sederajat terdiri
atas muatan: (a). Pendidikan Agama, (b). Pendidikan Kewarganegaraan, (¢).
Bahasa, (d). Matematika, (e). llmu Pengetahuan Alam, (f). llmu Pengetahuan

Sosial, (g). Seni dan Budaya, (h). Pendidikan Jasmani dan Olahraga, (i).
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Tahun 2013, Pasal 771, Avat |, huruf ¢, terdapat tiga pertimbangan dalam

penetapan bahan kajian bahasa di SD.




Bahan kajian bahasa mencakup bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan
bahasa asing dengan pertimbangan: (1). Bahasa Indonesia merupakan bahasa
nasional, (2). Bahasa daerah merupakan bahasa ibu peserta Didik, dan (3).

pakan bahasa internasional yang

o
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Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa secara lisan dan tulisan, serta menumbuhkan rasa bangga

dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa




negara. Chaer dan Agustina (2010:212) menyatakan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia bertujuan agar siswa dapat bernalar, dan berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia, serta membentuk sikap pribadi manusia Pancasilais

pada siswa Sekolah Dasar (SD).

pembentukan kata, frasa, klausa dan kalimat. Hasil penjabaran ini diwujudkan
dalam berbagai bentuk terbitan seperti buku tata bahasa, kamus, dan pedoman
bahasa.




Kaidah bahasa tersurat erat kaitannya dengan ragam bahasa tulis.
Berbeda dengan ragam bahasa lisan, ragam bahasa tulis membutuhkan
penataan fungsi gramatikal yang cermat oleh penulisnya. Unsur-unsur dalam

gramatikal yaitu subjek. predikat. objek, dan keterangan. Ragam bahasa tulis

RS LTy

juga semakin berkembang.

Dalam praktik pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD),
banyak dijumpai adanya ketidaksesuaian dan penyimpangan antara




penggunaan bahasa tulis siswa dan kaidah bahasa Indonesia. Penggunaan
bahasa tulis yang menyimpang dari norma kemasyarakatan dan Kaidah tata

bahasa Indonesia ini disebut kesalahan berbahasa tulis (Setyawati, 2013:13).

Berdasarkan studi pendahuluan di kglas IV SD Negeri Taeng, diperoleh

Hal tersebut dapat tercapai apabila kajian mendalam tentang segala aspek
kesalahan berbahasa tulis siswa telah dilaksanakan. Bentuk kajian yang
mendalam tersebut dapat berupa analisis kesalahan berbahasa khususnya pada




bahasa tulis. Tarigan (1997) dalam Setyawati (2013:15) menjelaskan
pengertian analisis kesalahan berbahasa sebagai berikut.
Analisis kesalahan berbahasa adalah prosedur kerja yang biasa dilakukan

peneliti atau guru bahasa, yang meliputi: kegiatan mengumpulkan sampel

Kalimat Karangan Deskripsi Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama

Negeri 9 Tanjungpinang Tahun Pelajaran 2014/2015, mendiskripsikan bentuk
kesalahan yang terdapat pada fungsi-fungsi kalimat. Berdasarkan penelitian



tersebut, diperoleh hasil bahwa siswa yang melakukan kesalahan pada fungsi
subjek sebanyak 72,5% dan fungsi predikat sebanyak 30%, fungsi objek sebanyak
45%. Siswa juga melakukan kesalahan pada fungsi pelengkap sebanyak 15%., dan
fungsi keterangan sebanyak 17,5%.

Penelitian lain yang relevan ad:

iy
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k nva yang

itu, peneliti akan mengkaji masalah tersebut dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Kesalahan Pola Kalimat Bahasa Indonesia pada Karangan

Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri Taeng™.
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B. Rumusan Masalah

|. Apa saja kesalahan-kesalahan pola kalimat bahasa Indonesia pada karangan

narasi siswa kelas IV SD Negeri Taeng?
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semua persyaratan berikut. yakni harus berupa kalimat sederhana, kalimat

pernyataan, kalimat positif, dan kalimat dengan urutan biasa (Effendi, dkk,

2015: 39). Alwi, dkk (2014:326) menyatakan, “Kalimat dasar adalah kalimat
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yang terdiri dari satu klausa, unsur-unsurnya lengkap, susunan unsurnya sesuai
dengan urutan yang paling umum, dan tidak mengandung pertanyaan atau
pengingkaran”. Dengan demikian, pola kalimat yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah pola kalimat dasar, yaitu kalimat positif yang terdiri dari

pasif tidak dianalisis dalam

at

5 ‘.'J,’

ini bermanfaat bagi siswa, yaitu siswa dapat berlatih menulis narasi.
Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi guru. Manfaat penelitian
bagi guru yaitu (1) Guru dapat mengetahui bentuk-bentuk kesalahan pola

o




kalimat bahasa Indonesia yang dilakukan siswa pada kegiatan menulis narasi;
(2) Guru menjadi lebih peka terhadap kemungkinan munculnya kesalahan pola
kalimat bahasa Indonesia yang dilakukan oleh siswa. Dengan demikian, guru

dapat melakukan upaya tindakan kelas agar siswa tidak melakukan kesalahan

dalam menyusun kalimat.

Bagi sekolah, peneli sukan untuk sekolah
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
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Rifa'i dan Anni (2012:66) menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan
individu atau siswa yang discbabkan oleh pengalaman. Pengalaman tersebut
merupakan interaksi aktif yang dapat berupa fisik, psikis, dan sosial. Perlu

13
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diketahui bahwa perubahan fisik seperti tinggi dan berat badan, yang
disebabkan pertumbuhan dan kematangan fisik, bukanlah hasil belajar.

Pada dasarnya. konsep tentang belajar memiliki tiga unsur utama. Hal ini

dinyatakan oleh Rifa"i dan Anni (2012:66) yang berdasar pada pendapat
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keterampilan, dan kebiasaan. Perubahan yang tidak bersifat sementara merupakan
hasil belajar.

Dalam pendidikan formal, proses belajar berkaitan dengan penyelenggaraan

pendidikan. Belajar adalah kegiatan berproses dan sangat fundamental dalam

o
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tertentu, tidak tersusun secara acak atau sembarangan. Sistemis berarti sistem
bahasa bukanlah sistem tunggal, melainkan terdiri atas sejumlah subsistem.
Subsistem tersebut adalah fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon.
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Sistem bahasa yang telah dibahas sebelumnya, adalah berupa lambang-
lambang dalam bentuk bunyi yang lazim disebut bunyi ujar atau bunyi bahasa.
Setiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep

(Chaer dan Agustina. 2010:12). Apabila terdapat lambang bunyi yang tidak
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semantik, dan leksikon dapat terjadi.
Chaer dan Agustina (2010:14) juga menyatakan bahwa bahasa memiliki

ragam, meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola yang sama. Hal
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tersebut dikarenakan adanya heterogenitas masyarakat penutur bahasa yang
mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda. Ragam bahasa
‘mencakup tataran fonologis, morfologis, sintaksis, dan leksikon.

Bahasa adalah alat komunikasi yerbal yang hanya dimiliki manusia,
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dari bahasa tersebut (Rifa”i dan Anni, 2012:41). Pengertian perkembangan bahasa

erat kaitannya dengan pengertian pemerolehan bahasa. Tarigan (1998) dalam
Faisal (2009:2-3) menjelaskan bahwa pemerolehan bahasa adalah proses




18
pemilikan kemampuan berbahasa yang berupa pemahaman atau pengungkapan,
terjadi secara alami, tanpa melalui proses kegiatan pembelajaran formal. Tarigan
(2011:5) menyatakan bahwa pemerolehan bahasa mempunyai suatu permulaan

yang tiba-tiba dan bersifat mendadak.

7/l
cfied |

-
-

tahapan dalam perkembangan bahasa sejak usia bayi hingga dewasa. Menurut

Rifa"i dan Anni (2012:41-43), tahap perkembangan bahasa meliputi pralinguistik




19
atau meraban, kalimat satu kata, kalimat dua kata, perkembangan tata bahasa,
perkembangan tata bahasa menjelang dewasa, dan kompetensi lengkap.

Perkembangan bahasa pada anak usia SD termasuk dalam tahap

perkembangan tata bahasa menjelang dewasa dan tahap kompetensi lengkap.

Tahap perkembangan tata bahasa /A\, terjadi pada rentang usia 5-10

tahun. Pada tahap ini anak i \ tata bahasa vang lebih

Tl sl

bahasa Daerah, dan bahasa Asing. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
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apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (BSNP, 2006:119).
Chaer dan Agustina (2010:212) juga menyatakan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia bertujuan agar siswa dapat bernalar, dan berkomunikasi dalam bahasa

Indonesia, serta membentuk sikap pribadi manusia Pancasilais pada siswa Sekolah
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dengan menerapkan unsur penemuan, penataan, dan gaya. Kegiatan menulis pada

setiap jenjang di SD memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Hal tersebut diatur
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dalam Standar Isi Kurikulum untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang
mencakup Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar setiap jenjang di SD.

Kegiatan menulis di kelas IV SD berfokus pada kegiatan menulis tentang

berbagai topik, pengumuman, pantun, dan surat. Hal itu termuat dalam Standar

IV semester 1, yaitu

mengungkapkan pikiran, péfasa; ' g tertulis dalam bentuk

,,,,,,

iy }
s A T

N

untuk memberitahukan apa yang diketahui dan dialami agar pembaca dapat

merasakan dan mengetahui peristiwa tersebut (Kusumaningsih, 2013:73),




Menurut  Keraf (2007) dalam Dalman (2015:106), karangan narasi
merupakan bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah perilaku atau tindakan
vang dirangkai dalam sebuah peristiwa yang terjadi dalam kesatuan waktu.

pada susunan ruang, karangan -.:- padasusmanlu'unulagl

serta mengandung unsw: .

Suparno dan Yunus

v ‘m ‘\

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau
tulisan, yang mengungkapkan pikiran vang utuh. Kalimat dalam
wujud lisan diucapkan dengan suara naik turun, keras dan lembut,
kemudian diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti kﬂsenyapan
Kalimat dalam wujud tulisan dimulai dengan huruf kapital dan
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diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!)
scbagai pernyataan intonasi akhir. Sementara itu, di dalamnya
disertakan pula berbagai tanda baca seperti koma (,), titik dua (:).
tanda pisah (-), dan spasi.

Effendi, dkk (2015:37) menyatakan bahwa kalimat adalah satuan gramatikal

yang disusun oleh satuan ang dimunnya berupa klausa, kata penghubung

{ﬂpﬂhilﬂ ada), dan into

tersebint, ¢
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orfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.

Fonem termasuk dalam subsistem fonologi. Morfem dan kata termasuk dalam

subsistem morfologi. Kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana termasuk dalam




24
subsistem sintaksis. Frasa dan klausa merupakan satuan yang lebih rendah dari
kalimat, sehingga keduanya dapat turut dikaji sebagai unsur pembentuk kalimat.

Unsur pembentuk kalimat dapat diuraikan berdasarkan fungsi, kategori, dan

peran sintaksis unsur kalimat. Subjek, predikat. objek, pelengkap, dan keterangan
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panjang. Kalimat (3) menunjukkan posisi subjek yang berada di sebelah kiri
predikat, sedangkan kalimat (4) menunjukk an posisi subjek berada di akhir

kalimat.
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Sugono (2009:42) menyatakan bahwa upaya untuk mengenali subjek dalam
kalimat sangat penting untuk menentukan kalimat yang gramatikal (benar) dan
kalimat yang tidak gramatikal (tidak benar). Hal ini perlu, karena pada umumnya

dalam suatu paragraf dijumpai kalimat-kalimat yang tidak memiliki subjek, atau

memiliki subjek ganda, Dengan d
gramatikal atau tidaknya sus ../

maknanya, predikat merupakan informasi tentang mengapa atau bagaimana subjek
dalam kalimat. Berikut adalah beberapa contoh fungsi predikat dalam kalimat.
(1) Ayahnya guru bahasa Inggris (Predikat berupa Frasa Nomina/FN).




26

(2) Pencurinya dia (Predikat berupa Frasa Nomina/FN).

(3) Adiknya dua. (Predikat berupa Frasa Numeral/Fnum).

(4) Ibu sedang ke pasar (Predikat berupa Frasa Preposisional/FPrep).
(5) Dia sedang tidur (Predikat berupa Frasa verhamf}.

(6) Gadis itu cantik sekali {Pmdlkat %

(2) Sejak beberapa tahun lalu relah diperdebatkan masalah kehadiran senjata
nuklir.
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Pada kalimat (1) kata mengagumkan adalah jawaban pertanyaan bagaimana

hamparan bunga tulip. Demikian pula frasa telah diperdebatkan pada kalimat (2)

adalah jawaban pertanyaan bagaimana masalah kehadiran senjata nuklir. Dengan

demikian, dapat dipahami bahwa mengagwnkan adalah predikat kalimat (1), dan

relah diperdebatkan adalah predikat kaffinat.

N
b preciia 7/,
N7/

--------

Bygy
f{ ‘verh

(tunggal). maka bentuk —kwu dan -mu dapat digunakan”. Dengan demikian, objek

memiliki ciri pertama yaitu dapat diganti dengan pronomina —mva, -ku, dan —mu

yang disesuaikan dengan jenis objeknya (nomina tak bernyawa atau pronomina).
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Dalam berbahasa tulis, penggunaan kata ganti tersebut akan menimbulkan
pemahaman yang berbeda, apabila belum ada penjelasan siapa atau apa yang
menjadi objek.

Ciri objek yang kedua yaitu objek

akan menjadi subjek dalam pemasifan
Kalimat aktif transitif (Alwi, dkk, 200PAMNKedua ciri objek tersebut akan
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seperti kata pada dan dalam. Apabila disisipi preposisi dalam, maka sajak, cerpen
dan novel berubah menjadi fungsi keterangan. Berbeda dengan kalimat (1),

kalimat (2) kata muswh bukan objek, karena telah disisipi preposisi kepada.
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Dengan demikian, frasa kepada musuh memenuhi fungsi sebagai keterangan
tujuan. Jika kalimat itu akan diubah menjadi kalimat berobjek, maka verba aktif
menyerah diganti menjadi kalimat aktif intransitif menyerahkan (Sugono, 2009;74-

75).

d. Pelengkap

antara pelengkap dan objek menurut Alwi, dkk (2014:336) dapat dibaca pada
tabel 2.1.




Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan antara Objek dan Pelengkap

Objek

Pelengkap

1. berwujud frasa | 1. berwujud frasa nominal, frasa verbal,
nominal atau kla- | frasa adjektival, frasa preposisional, atau

vl

dan ke-an dﬂmt Iﬁikl.lﬁ oleh Pﬂlﬂ kap

sung di belakang predikat jika

berada di belakang objek

i, subjek akibat

| LT Fi1% i
\\“uu
IS\ ST
rasa adjektival. fr T

- Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
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pelengkap dalam kalimat dapat ditemukan dalam kalimat yang memiliki predikat
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dwitransitif. Pelengkap juga dapat ditemukan pada kalimat yang memiliki
predikat verba imbuhan ber- dan ke-an.

e. Keterangan

Keterangan (dapat ditulis dengan atan Ket) merupakan salah satu

TNy
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na informasinya adalah tentang

waktu, alat, tujuan, cara, penyerta, perbandingan, atau sebab. Alwi, dkk




(2014:338) mengemukakan pembagian jenis keterangan berdasarkan makna yang
disajikan dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2. Jenis Keterangan Berdasarkan Makna

Py o

( Alwi, 2014:338)
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Berdasarkan tabel 2.2, contoh keterangan waktu selama dua minggu dapat
diletakkan di akhir kalimat Sinta menunggu Anton selama dua minggu.
Keterangan tersebut juga dapat diletakkan di awal kalimat Selama dua minggu

Sinta menunggu Anton. Kehadiran keterapgan dalam kalimat umumnya bersifat

manasuka dan tidak terikat posisi (A & 2009:337). Keterangan merupakan

unsur Kalimat yang / \' i kalimat, serta diantara

antara predikat dan objek tidak terasa janggal. Kalimat (5) tidak terasa janggal,
karena keterangan kalimat itu berupa frasa yang panjang atau berupa anak kalimat
(Sugono, 2009:86).
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7. Pola Kalimat Dasar

Kalimat dalam suatu bahasa dapat dianggap sebagai hasil pemrosesan
sejumlah kecil kalimat dasar. Kalimat dasar harus memenuhi semua persyaratan

berikut, yakni harus berupa kalimat sederhana, kalimat pernyataan, kalimat aktif,

statif, atau netral, kalimat positif]
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urutan khas dalam bentuk pola kalimat dasar. Jenis kalimat seperti kalimat
bertingkat, kalimat tak lengkap, kalimat pasif, kalimat ingkar, kalimat inversi
tidak termasuk kalimat dasar.



Alwi, dkk (2014:329) menyatakan bahwa pola umum kalimat dasar adalah
5-P-O-Pel-Ket, dengan unsur objek, pelengkap, dan keterangan tidak wajib hadir
serta keterangan dapat lebih dari satu. Unsur objek, pelengkap, dan keterangan

dapat dianggap sebagai unsur yang tidak wajib hadir, karena peniadaan unsur

tersebut tidak menimbulkan penafsi ; da (peniadaan unsur objek dan
pelengkap pada kalimat b abila konstituen kalimat
dasar yang tidak w, umum tersebut
dapat di 4 dasar
le .
P )
\ 4
.
S 3
[ §-P-
AWi lalu
[s-p-0- % im : -
Pel =
§-P-O- | Pak Raden | memasukkan | Uang - ke bank
Ket Beliau memperla- Kami - dengan baik
kukan

( Alwi, dkk, 2014:329)
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dicermati bahwa verba predikat yang
berbeda akan menentukan konstituen objek, pelengkap, dan keterangan yang
berbeda pula. Menurut Alwi, dkk (2009:330), verba predikat dalam kalimat
bahasa Indonesia memiliki peranan yang dominan, karena verba predikat

m kalimat (objek. pelengkap.
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nominal, berpredikat numeral, dan berpredikat preposisional (Alwi, dkk,
2014:343). Uraian selengkapnya adalah sebagai berikut.
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a. Kalimat Berpredikat Verbal

Kalimat berpredikat verbal dapat diursikan berdasarkan kemungkinan
kehadiran nomina atau frasa nomina objeknya, vaitu kalimat taktransitif,
ekatransitif, dan dwitransitif. Kalimat berpred

at verbal juga dapat diuraikan
berdasarkan peran subjeknya, yaitu -A f dan pasif. Berikut adalah uraian

jenis kalimat berpredikat ve
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(d) Padinya (S) menguning (P).
Kalimat-kalimat tersebut menunjukkan verba yang berfungsi sebagai

predikat dapat berprefiks ber- dan meng- tanpa diikuti objek atau pelengkap. Ada
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pula verba taktransitif yang diikuti nomina, tetapi nomina tersebut merupakan
bagian dari perpaduan verba, bukan sebagai objek. Sebagai contoh, hubungan
antara berjalan dan kaki pada kalimat dia berjalan kaki merupakan hubungan
yang terpadu. Hal ini berarti tidak ada berjalan lain kecuali kaki. Dengan
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() Dia memberangkatkan kereta api itu terlalu cepat.
Verba predikat pada kalimat-kalimat tersebut adalah membaca, merestui,
menentukan, mempersempit, dan memberangkatkan. Dengan demikian, wujud
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verba dalam kalimat ekatransitif memakai prefiks. Ada prefiks tanpa sufiks
(membaca), dengan sufiks (merestui), dengan —kan (menentukan), dan ada yang
memiliki prefiks -per (mempersempit) dan —ber (memberangkatkan).

(3) Kalimat Dwitransitif atau Bitransitif

dwintrasitif, Alwi, dkk (2014:349) menyatakan, “Pelengkap dalam kalimat

dwitransitif berdiri di belakang objek jika objek itu ada™. Dengan demikian, pada
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kalimat (a) dan (b). frasa buku kamus dan baju baru memenuhi fungsi pelengkap,
sedangkan saya dan ibumu merupakan fungsi objek.

Alwi, dkk (2014:349) juga menjelaskan bahwa objek kalimat aktif berdiri di

belakang verba. tanpa preposisi, dan dapat dijadikan subjek dalam padanan pasif

bermakna sasaran dengan atau tanpa preposisi memiliki fungsi sebagai pelengkap.
Pada kalimat (f), frasa berpreposisi kepada sava memenuhi fungsi sebagai
pelengkap objek yang memiliki makna sasaran.
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(4) Kalimat Pasif

Pada dasarnya, pengertian aktif dan pasif suatu kalimat menurut Alwi, dkk
(2014:352) didasarkan pada beberapa hal, yakni macam verba dalam predikat,

subjek dan objek, dan bentuk verba yang dipakai. Chaer (2015:201) menyatakan
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Pemasifan kalimat dengan kaidah pertama umumnya digunakan jika subjek

kalimat aktif berupa nomina atau frasa nominal. Apabila subjek kalimat aktif




berupa pronomina persona, maka kaidah yang digunakan adalah kadah kedua
Alwi, dkk (2014:354).

Kaidah kedua pemasifan kalimat aktif meliputi tiga langkah, yaitu
memindahkan O ke awal kalimat, menghilangkan prefiks meng- pada P,

verba. Penerapan kaidah kedua
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(2) Ayahnya (S) sakit (PAdj).

(3) Pernyataaan orang itu (S) benar (PAdj).
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Seluruh predikat pada kalimat-kalimat tersebut adalah predikat adjektiva.
Menurut Alwi, dkk (2014:357), pada kalimat yang subjek, predikat, atau
keduanya panjang biasanya menggunakan verba adalah untuk memisahkan subjek

dan predikat seperti pada kalimat Pernyataan Ketua Gabungan Koperasi itu (S)

adalah tidak benar (P).

ch kata atau frasa lain,

(1) Buku itu (S) cetakan Bandung (P).

(2) Orang itu (S) petani (P).

(3) Pak Yusuf (S) guru SMP (P).




Urutan unsur pada kahmat (1) membentuk kalimat karena penanda batas ifu
memisahkan kalimat menjadi dua frasa nominal dengan cefukan Bandung sebagai
predikat (Alwi, dkk, 2014:358). Perlu dipahami bahwa antara S dan P dapat diberi

kata pemisah adalah, jadi, menjadi atau merupakan. Dengan demikian kalimat (3)

Js
7

K7

3 < &
S —

VYo
- "

L3RY
\
o
’

e

ﬁﬁ/‘/f,' | ;> s\\\
//// "lll“\\\\x m
+ 1




(2) Anaknya (S) banyak (P).
(3) Lebar sungai itu (S) dua meter (P).

(4) Gayi beliau (S) lima juta rupiah (P) sebulan (Ket).

bahwa predikatnya berupa numeralia
tak tentu dan tidak dapat diikuti katg -rAv g banyaknya jumlah. Kalimat (3)
dan (4) menunjukkan adag / \-.‘ :

Pada kalimat {1 dan (2) I'I'Eﬂll.llj 3.4

rang, meter, dan rupiah

Alwi, 2014: 360 : \. ia - kalimat
_‘ /p S MUK, .\
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ditambahkan predikat verbal menjadi mereka (S) pulang (P) dari Banda Acch
(Ket).
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9. Kalimat Majemuk
Kalimat yang digunakan dalam berbahasa schari-han tidak selamanya
berupa kalimat tunggal, karena pengguna bahasa biasa menggabungkan beberapa

pernyataan ke dalam suatu kalimat. Akibat penggabungan itu muncullah struktur

\\\§\\\ ’ I\/
uv \

Pengurus mengun-  panti mere- mem- peng- hadi-
Dharma  jungi  asuhan ka  beri huninya ah
Wanita

Gambar 2.1. Bagan Pembentukan kalimat majemuk setara



Berdasarkan bagan tersebut, dapat dipahami bahwa klausa Pengurus
Dharma Wanita mengunungi panti asuhan dan Pengurus Dharma Wanita
membert penghuninva hadiah dihubungkan dengan cara koordinasi, sehingga

terbentuklah kalimat majemuk setara Kedua klausa tersebut setara, sehingpa

/4 ,//f G :':';;:J“
’\‘ //"'ll\“\\ ;
@,.,

(7) Dia bukannya sakit, meluinkan malas saja

(8) Mereka tidak marah, hamva kecewa terhadap perlakuannya.
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Alwi, dkk (2014:404) menyatakan bahwa *“Posisi klausa yang diawali oleh
konjungtor dan, atau dan fetapi tidak dapat diubah. Apabila posisinya diubah,
maka perubahan itu mengakibatkan munculnya kalimat majemuk bertingkat vang

tidak dibenarkan™ Berikut adalah contoh kalimat majemuk setara vang posisi

klausanva diubah.

majemuk bertingkat,

(1) Orang itu mengatakan hahiwa anak gadisnya mencintai pemuda itu dengan
sepenuh hati.
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Menurut Alwi (2014:398-9), penggabungan klausa dalam kalimat majemuk
bertingkat dilakukan dengan cara subordinatif. Hubungan subordinatif kalimat (1)
ditunjukkan melalui bagan berikut.

,//‘”le AN
///"un\‘\\\

menggabungkan klausa adverbial dan klausa utama dikelompokkan sebagai
berikut.




1) Konjungtor waktu, meliputi setelah, sesudah, sehabis, sejak,
selesai, ketika, tatkala, sewaktu, sementara, sambil, seraya, selagi,
sefuma, sehingga, sampai; (2) Konjungtor syarat, yaitu jika, kaluu,
Jikalaw, asalfkan), bila manakala;, (3) Konjungtor pengandaian,
yakni andaikan, seandainya, andaikata, sekiranya; (4) Konjungtor
tujuan, meliputi agar, supava, &mr (5) Konjungtor konsesif, yaitu

biarpun  meski(pun), : sekalipun,  walau(pun),
kemian(p:m) ."ﬁ) i{unjungtur pembandingan atau Immmpan valcm

.....

bahasa baik secara lisan maupun tertulis vang menyimpang dani faktor-faktor
penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan tata
bahasa Indonesia™. Pengertian kesalahan dalam kesalahan berbahasa merupakan




sisi yang mempunyai cacat pada ujaran (lisan) atau tulisan siswa Kesalahan

tersebut merupakan bagian-bagian komposisi yang menyimpang dari norma baku

atau norma terpilih dan performansi bahasa orang dewasa. Kesalahan pada

dasarnya adalah bagian dari proses belajar yang tidak dapat dihindarkan ( Tarigan,
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g pe 1 (2] Bl
P77, % LD
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lingusitik, kesalahan berbahasa dikelompokkan menjadi lima vaitu kesalahan
berbahasa di bidang fonologi, morfologs, sintaksis (frasa, klausa, dan kalimat),

semantik, dan wacana.




a. Kesalahan Berbahasa pada Tataran Kalimat

Scbuah kalimat hendaknya mendukung suatu gagasan atau ide. Susunan
kalimat vang teratur menunjukkan cara berpikir teratur. Agar gagasan atau ide
mudah dipahami pembaca, fungsi sintaksis subjek. predikat, objek, pelengkap,

dan keterangan harus tampak jelas AT 13:67). Setyawati (2013:76-92)
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dan wajib hadir. Biasanya kalimat yang subjeknya tidak jelas terdapat dalam

kalimat rancu, Kalimat rancu yaitu kalimat yang berpredikat verba aktif transitif




3
di depan subjek terdapat preposisi seperti pada kalimat [ntuk kegiatan itu
memerlukan biaya yang cukup banyak.

Setyawati (2013:77) menjelaskan bahwa perbaikan kalimat yang tidak
memiliki subjek dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu (a) jika ingin tetap
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(a Bandar Udara Sockarno-Hatta yang dibangun dengan menggunakan teknik
cakar ayam yang belum pernah digunakan dimana pun di dunia sebelum ini
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karena teknik itu memang dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir ini
oleh para rekayasa [ndonesia.

Upaya untuk memperbaiki kesalahan kalimat tidak berpredikat adalah
dengan menghilangkan kata yamg. Dengan demikian, subjek kalimat (a) adalah

Bandar Udara Sockarno-Hatta dar hatfya dibangun. Perbaikan kalimat
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menghubungkan bagian-bagian kalimat, sehingga terbentuklah kalimat majemuk
yang bermakna. Oleh karena itu, konjungtor hanya dapat digunakan pada kalimat
majemuk. Setyawati (2013:81) menyatakan, “Kalimat tunggal tidak boleh diawali




55
oleh kata-kata karena, selingga, apabila, agar, seperti, kalau, walaupun, jika,
dan konjungs: yang lain. Konjungsi seperti itu dapat mengawali kalimat jika yang

diawali oleh kata itu merupakan anak kalimat yang mendahului induk kalimat™

berjumlah satu. Pada dasarnya, penggandaan subjek dalam  kalimat
mengakibatkan kalimat tersebut menjadi tidak jelas bagian apa saja vyang

mendapat tekanan (Setyawati, 2013:81), Contoh kalimat yang memiliki subjek




ganda adalah Persvalan wu kami sudah membicarakannva dengan  Bapak
Direktur. Kalimat tersebut memilliki subjek ganda vaitu frasa persoalan itu dan
kata kann.

Setyawati (2013:82) menjelaskan bahwa upava perbaikan kalimat yang
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fa Rapat yang diselenggarakan pada minggu yang lalu membicarakan rentang

hak dan kewajiban pegawai negeri sipil.
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Perbaikan kalimat tersebut dilakukan dengan menghilangkan preposisi
tentang diantara predikat dan objek. Dengan demikian, kalimat tersebut dapat
diubah  menjadi Rapat yang diselenggarakan pada minggu yang lalu
membicarakan hak dan kewajiban pegawai negeri sipii.

(6) Kalimat yang Tidak Logis
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ganda dalam kalimat. Makna ganda yang muncul akan mengakibatkan

kesalahpahaman antara penulis dan pembaca. Setyawati (2013:85) menyatakan,
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“Ambigu dapat disebabkan beberapa hal, diantaranya intonasi yang tidak tepat,
pemakaian kata yang bersifat polisemi, stuktur kalimat yang tidak tepat”. Contoh
kalimat yang ambigu adalah kalimat Mobil rektor yang baru mahal harganya.

Kalimat tersebut memiliki dua penafsiran: pertama, keterangan yang baru,
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(9) Penggunaan Konjungtor yang Berlebihan
Kekurangcermatan pemakai bahasa dapat mengakibatkan penggunaan

konjungsi yang berlebihan. Setyawati (2013:87) menyatakan bahwa konjungtor

berlebihan terjadi karena terdapat dua kaidah bahasa bersilang dan bergabung

menghancurkan beberapa rumah, dan banyak fasilitas penerangan rusak.
Berkaitan dengan pernyataan Sugono (2009:167). Setyawati (2013:89)
menyatakan bahwa jika dalam sebuah kalimat terdapat beberapa unsur yang
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dirinci, maka rinciannya itu harus diusahakan paralel. Jika unsur pertama berupa
nomina, unsur berikutnya juga berupa nomina. Jika unsur pertama memiliki
bentuk di-...-kan, unsur berikumya juga berbentuk di-. -kan, dan sebagainya.

Dengan demikian, perbaikan kalimat (a) adalah Angin yang bertiup kencang
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kata-kata tanya yang lain sering ditemukan sebagai penghubung dalam kalimat,
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Bentuk kata tanya tersebut umumnya juga muncul dalam kalimat berita (bukan
kalimat tanya). Berikut adalah contoh penggunaan kata tanya yang tidak perlu,

(a) Sektor pariwisata yang mana merupakan tulang punggung perekonomian

persentuhan bahasa tersebut dengan unsur bahasa lain yang dilakukan oleh

penutur bahasa bilingual seperti di Indonesia khususnya masyarakat suku Jawa,




Dengan demikian, sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik
bahasa pertama dengan bahasa kedua.

Pada penelitian ini, bahasa pertama siswa adalah bahasa Jawa dialek Tegal.

Bahasa Jawa dialck Tegal merupakan bahasa Jawa yang sering digunakan
ut Wedhawati, dkk (2006:20),
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rlajaran

teknik penyajian, langkah-langkah dan urumtan penyajian, intensitas dan
kesinambungan pembelajaran, serta alat bantu dalam pembelajaran.
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11. Analisis Kesalahan Berbahasa
Setyawati (2013:15) menyatakan, “Analisis kesalahan berbahasa adalah

suatu prosedur kerja yang biasa digunakan peneliti atau guru bahasa™. Prosedur
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imperatif. Pengertian kedua yakni pola kalimat adalah sebuah pola seperti nomina
+ verba + nomina untuk menggambarkan kalimat misalnya Adik membaca buku,
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan pola

e
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Kalimat adalah prosedur kerja untuk menganalisis kesalahan berbahasa pada
tataran pola kalimat yang mencakup pola-pola unsur kalimatnya. Prosedur kerja
dalam analisis kesalahan pola kalimat meliputi kegiatan mengumpulkan sampel

kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel. menjelaskan

1A\
:

English as a Foreign Language oleh Abushihab (2014). Penelitian tersebut

dilakukan untuk mengetahui kesalahan tata bahasa dalam tulisan yang dibuat

oleh mahasiswa yang belajar bahasa Inggris di Universitas Gazi di Turki.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta membuat |7 kesalahan tata
bahasa, yaitu 27 kesalahan tenses, 50 kesalahan penggunaan preposisi, 52
kesalahan artikel, 17 kesalahan dalam penggunaan kalimat aktif dan pasif, dan
33 kesalahan morfologi.
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Semester V. Tahun  Ajaran

2012/2013 oleh Zahara (2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kesalahan struktur kalimat yang terdapat dalam makalah terjadi karena

e
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mahasiswa sering melakukan kesalahan penggunaan kata sehingga kalimat-
kalimat terscbut menjadi pragmentaris, pleonastis, kontaminasi, ambigu, tidak
ringkas, dan tidak padu. Selain itu, kesalahan pembentukan kata yang terjadi
dalam makalah yang diteliti terjadi karens

L

g Talang
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung termasuk ke dalam kualifikasi

sedikit yaitu sejumlah 30 kesalahan atau 8,33 %.

.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
masih kurangnya jenis penelitian yang membahas mengenai analisis kesalahan

pola kalimat bahasa Indonesia di SD. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian berjudul: “Analisis Kesalahan Pola Kalimat Bahasa

berbahasa tulis muncul karena adanya penyimpangan atau ketidaksesuaian antara
bahasa tulis siswa dan kaidah yang berlaku. Penyimpangan ini pada dasarmya

y



h8
dapat  disebabkan karena pengaruh bahasa pertama  (interferensi),
kekurangpahaman siswa terhadap bahasa yang dipakainya, dan pembelajaran
bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.

Kesalahan berbahasa yang dilakukan siswa selanjutnya penting untuk

dianalisis. Analisis kesalahan berbs A g dilakukan, karena berguna

Penelitian te;
Surabaya pada tahun 2021 dengan judul “Analisis kesalahan pola kalimat Bahasa Indonesia
pada karangan narasi”. Penclitian ini merupakan penelitian deskriptif’ kualitatif. Murid-murid
kelas lima menjadi fokus penclitian ini. Pendekatan wawancara dan tes digunokan untuk
mengumpulkan informasi. Tujuan pengumpulan data adalsh untuk mendapatkan bahan, informasi.

fakia, dan data yang kredibel. Analisis data dibagi menjadi tiga tahap: reduksi data, penyajian data,
dan analisis data. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat kesalahan pols kalimat yang telah

T
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diperjelas menjadi 7 tmgkatan yaitu kesalahan kalimat yang tidak memiliki subjek dan predikat 3,9
persen, penghilangan 27 persen, kalimat dengan pola SP-verb diulang 23,1 persen, kalimat tanpa .
terdapat unsur penghilangan objek atau objek 7,6 persen, kalimat dengan pola verba SP adalah SP
11,5 persen, fungs: deskripsi tidak benar 15 4persen, kalimat dengan pola verba SP adalah verba
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian desk ualitatif bidang bahasa. Penelitian

1 5

3 . ; ‘
5\\\\6 i

P \J/ //
llll,,,' )
ik Dok
e - :_

- an st ) ‘\\\‘\‘~:}?‘:’\\\

e, PSS & X

Wiy N
/|

- o
~~ <%,
G T,

69




kesalahan pola kalimat bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa kelas IV SD
Negeri Taeng. Penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran secara mendalam
sesual dengan data yang didapatkan dan penafsiran penelit.

Penerapan metode penelitian memerlukan desain penelitian yang sesuai

\\\muh////
i \\ b ”/
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pola kalimat tunggal dan pola kalimat majemuk yang tidak sesuai dengan pola
kalimat bahasa Indonesia.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

r | :§\'\“|III,II///

e ."I”

observasi.
Upaya awal untuk memperoleh data-data tersebutl dapat dilakukan dengan

menentukan informan penelitian. Penentuan informan penclitian pada penelitian
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ini menggunakan prosedur purposif. Prosedur purposif merupakan cara untuk
menentukan informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan
penelitian (Bungin, 2014:107). Informan dalam penelitian ini adalah 27 siswa

kelas IV, guru kelas 1V, dan Kepala Sekolah SD Negeri Taeng.

\\\\\‘!’ ':///




(Sugiyono, 2014:72). Metode wawancara yang dipilih peneliti adalah metode

wawancara mendalam. Metode wawancara mendalam merupakan proses

memperoleh informasi dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara
pewawancara dan informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman

== 2 4 S
[T g (3] T B qddy
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menyatakan, “Istilah menyimak di sini tdak hanya berkaitan dengan penggunaan
bahasa lisan, tetapi juga penggunaan bahasa tulis”. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa metode simak pada dasarnya tetap dapat digunakan untuk
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mengumpulkan data bahasa tulis. Pada penelitian ini, istilah menyimak
penggunaan bahasa difokuskan dalam bahasa tulis yaitu karangan narasi siswa
Metode simak memiliki teknik dasar vaitu teknik sadap yang selanjuinya diikuti

dengan teknik lanjutan (Mahsun, 2014:92-93). Teknik lanjutan dalam metode

Muhammad (_::unﬂ
dilakukan bila data péheli

Q" WASE @\
§ - mc.s,q@
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. pon

penelitannya adalab human instrument. Sugiyono (2014:59) menyatakan bahwa

instrumen atau alat penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti. Saton
dan Komariyah (2014:61) menyatakan, “.. tidak ada alat yang paling clastis dan
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tepat untuk mengungkap data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri” Dengan
demikian, peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen utama
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, konsep peneliti sebagai instrumen wama

Pengambilan data dilakukan dua kali, sehingga terdapat dua instrumen soal.

Bentuk instrumen soal dapat dibaca pada lampiran 5. Validitas instrumen soal

buatan guru dilakukan dengan analisis butir soal secara kualitatif teknik panel.
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Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah butir soal yang setiap butir
soalnya ditelaah berdasarkan kaidah penulisan butir soal, yaitu ditelaah dari segi
materi, konstruksi, bahasa/budaya vang dilakukan oleh beberapa penelaah

(Depdiknas, 2008:3). Penelaah soal buatan,guru adalah Bapak Drs. H.Y Ponivo,

M.Pd. (Dosen Pembimbing 1) dann, S.Pd. (Kepala Sckolah SD

panel terlampir pada

\
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i rarii
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“Pada saat hart hari Jum“at ke rumah Ne- | Penghilangan
nek.” subjek




- “Pada saat hari saya ke rumah nenck pada
hari minggu saya disana bermain dengan

teman-temannya disana semang  sekali | by

bermain boneka disana saya suka sekali saya
dengan kclmrganya ke bahari waterpark
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke suatu pola,
memilih hal-hal apa saja yang penting. serta membuat kesimpulan sechingga
mudah dipahami (Sugiyono, 2014:89). Teknik analisis data pada penelitian ini

disesuatkan dengan jemis data Data wawancara dan observasi dianalisis
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Sclain data hasil wawancara, dalam penelitian 1m juga terdapat data bahasa,
yaitu data kesalahan pola kalimat bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa

kelas IV SD Negen Taeng. Data bahasa dalam penelitian
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dianalisis secara kualitatif (Muhammad, 2014:221). Data yang dianalisis
berjumlah 13 karangan narasi. Data tersebut diambil dani 54 karangan narasi oleh
27 siswa kelas IV SD Negen Taeng. Penentuan 13 karangan narasi yang dianalisis
didasarkan pada munculnya kesalahan pola kalimat pada karangan narasi. Data
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Kalimat yang dimaksud adalah kalimat dasar, Jenis kalimat perlu dipilah, karena
analisis dalam penelitian ini dibatasi pada kalimat dasar. Teknik kedua adalah

teknik hubung banding. Pada dasamya, hal vang dilakukan peneliti dalam




melakukan metode padan adalah membandingkan antara unsur penentu yang
relevan dan data yang telah ditentukan (Muhammad, 2014:243), Oleh karena itu,
teknik hubung banding dalam metode padan perlu dilakukan. Tekmk hubung
banding dalam penelitian imi meliputi teknik hubung menyamakan dan teknik
hubung banding membedakan.

///qll‘v\Q .
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G. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
pemeriksaan data kualitatif Moleong. Teknik pemeriksaan yang digunakan adalah
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triangulasi sumber data dan kecukupan referensi. Menurut Sugiyono (2014:127)
tniangulasi sumber merupakan upaya untuk menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalu beberapa sumber,
Bungin (2014:265) menyatakan, “Salah sa upaya tnangulasi sumber data yaitu
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitan vang dilakukan penglifiadt 8D Negeri Taeng vang dilakukan
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tersebut karena memang guru belum membelajarkan pola kalimat lain
kepada siswa kelas IV. Sama halnya dengan kemampuan siswa
Menyusun kalimat, informan menyatakan bahwa kemampuan siswa




dalam menulis narasi juga masih rendah. Kesulitan yang dimlai siswa

Jjuga sama, vaitu pemilihan kata dan penyusunan kalimat-kalimat agar
karangan narasi menjadi runtut.
informan

Berkaitan dengan  penggu Bahasa lisan,

observasi dilakukan untuk memperoleh informasi sclama proses

pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis narasi. Terdapat dua

objek vang diobservasi, yaitu guru dan siswa. Guru ditetapkan sebagai




objek observasi, karena guru membelajarkan materi menulis narasi,
termasuk membelajarkan bagaimana menulis kalimat dengan pola

tertentu. Dengan demikian, akan diketahui apakah jenis pola kalimat

vang diajarkan guru tunit memengaruhi kemunculan pola kalimat yang

ditulis siswa.
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Pada awal pembelajaran, guru mengulang sejenak mateni yang
sebelumnya telah diajarkan vaitu maten pantun. Selanjuinya, guru
menjelaskan tentang cara menulis kalimat dengan pola Subjek-Predikat-



Objek-Keterangan (S-P-0-K). Guru menjelaskan fungsi  subjek,
predikat, objek, dan keterangan. Guru juga menjelaskan jenis-jenis
keterangan yang dapat digunakan dalam kalimat, seperti keterangan
tempat dan waktu. Kemudian, guru memben kesempatan kepada

kejadian”, Sclanjutnya, guru bertanya jawab dengan siswa tentang
kegemaran yang dimiliki. Guru menjelaskan bahwa siswa dapat

menceritakan kegemaran yang dimiliki melalui karangan narasi.




Guru memberi motivasi kepada siswa agar mau bercerita tentang
kegemarannya melalui karangan narasi. Pada Kkegiatan ini, siswa
berelaborasi dengan menulis narasi bertema kegemaranku. Kemudian

kegiatan pembelajaran diakhiri dengan penarikan simpulan materi dan
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(5) Nina bermain boneka di rumah temannya.
Pada dasarnya, kalimat yang memiliki pola S-P-O-K adalah
kalimat (1). Kalimat (2) berpola S-P-K. sedangkan kalimat (3), (4),




dan (5) berpola S-P-Pel-K. Setelah beberapa siswa menulis kalimat
di papan tulis, siswa melakukan tanya jawab tentang kegemaran
vang dimiliki. Kemudian siswa menulis narasi dengan tema

kegemaranku.

Pada saat proses meg peneliti menemukan beberapa
siswa melihat hasi
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kalimatnya dan dicatat pada kartu data. Jumlah seluruh karangan narasi
siswa adalah 18. Berdasarkan hasil metode simak-catat, terdapat 13

karangan narasi siswa yang memiliki kesalahan pola kalimat,



Secara keseluruhan, jumlah kesalahaan pola kalimat dari 13
karangan narasi siswa adalah 28 kesalahan. Pada uraian berikut, peneliti
‘menggunakan kode seperti kode K1/01. Kode K1/01 memiliki makna
bahwa karangan tersebut adalah karangan ke-1 yang ditulis oleh siswa

\\\s
\)\\\\\A\y / /’//

K1/07 : -“Liburan sekolah lagi va nek.”
- “Berenang-renang sama teman-teman.”

- “Terus sudah pulang dari PAI yang sangal indah sekali.™”
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K1/14 : - “Dan saya pergi ke Rita Mall berbelanja.”
KI1/15 : - “Saya memiliki lip senang.”

- *Aku di macdonall bermain Bersama perosotan.”
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K2/07 :- “Saya berenang di waterpark saya disana sama bapak,
ibu, dan adesaya berenang bapak. ibu, dan ade.”

K2/11 :- *“Saya di sekolah biasanya saya menggambar orang danpemand




K2/12 :-*Saya bermain sepeda pada hari Sabtu saya bermain
‘sepeda samateman-teman saya.”

K2/14 : - *“Setelah itu, saya bermain petak sandal bersama teman-
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kegiatan nbelajaran B:
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pemilihan kata disebabkan oleh kurangnya kosakata Bahasa
Indonesia yang dimiliki siswa. Siswa juga mengalami kesulitan

dalam penyususnan kalimat, karena siswa masih belum paham betul
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‘mengenai penempatan antar subjek dan keterangan.
Berdasatkan hasil wawancara, jenis pola kalimat yang
dikuasai siswa secara umum adalah pola § — P - O — K. siswa belum

menguasai pola-pola kalimat lain dan penggunaan kalimat majemuk.

Pada bagian pembahasan akan dikemukakan deskripsi

Jawaban pertanyaan penelitian mengenai kesalahan pola kalimat
Bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri




Taeng Kabupaten Gowa. Data penelitian diperoleh melalui metode
wawancara, observasi dan simak-catat.
Hasil analisis metode wawancara menunjukkan bahwa

Bahasa tulis siswa kelas IV masih rendah dan pﬂia kalimat vang

Secara keseluruhan, terdapat 13 karangan yang memiliki

kesalaha pola kalimat. Dari 13 karangan narasi siswa ditemukan 28

kesalahan pola kalimat. Kesalahan pola kalimat tersebut kemudian



dianalisis dan diklasifikasikan jenis kesalahan pola kalimat

berdasarkan taraf kemunculannya.

Tujuan penelitian melakukan metode wawancara selain

untuk mengetahui kemampuan Bahasa tulis siswa, juga untuk

a. Demikian pula metode
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adanya pengulangan pola pola S — P verba — S - verba sebesar
21.4%.
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Pada karangan K1/01, kalimat Pada hari Minggu pada saat
hari, saya pergi ke bahari waterpark saya, dengan keluarganya saya
disana bermain memiliki kesalahan pola kalimat, yaitu pola S-P
verba-S-P verba berulang dnln:m | kalimat. Perbaikan kalimat

tersebut adalah dengan meng sa pembentuk kalimatnya.

i menjadi kalimat
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Kemudian saya bersama keluarga pergi ke bahari waterpark untuk
berenang (berpola S-K penyerta-P verba-K tempat-K tujuan).

Secara umum karangan K1/03 memiliki kesalahan pola
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kalimat yaitu pola S-P verba-S-P verba berulang dalam | kalimat,
penghilangan subjek, dan fungsi keterangan yang tidak tepat.
Kalimat Aku berlibur ke Yogyakarta bersama kakekku aku

melihat disana ada pantai indah sekali aku senang berlibur
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tersebut tidak dibenarkan. Meski demikian, kalimat tersebut dapat
diperbaiki dengan menambahkan subjek kalimat. Jadi kalimat

tersebut diubah menjadi Di sana saya senang bermain pasir.




Pada karangan K1/04, jenis kesalahan pola kalimat yang

muncul adalah kalimat tidak bersubjek dan ndak berpredikat.

Kalimat tersebut juga disebut sebagai kalimat buntung. Perbaikan

kalimat Liburan sekolah lagi ya ngk adalah dengan menambahkan
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fungsi keterangan yang tidak tepat. Verba berbelanja tidak didahului
preposisi, sehingga memiliki peran sebagai predikat kedua setelah
predikat pergi. Agar kalimat tersebut tidak memiliki dua predikat




dalam satu kalimat, maka verba berbelanja dibubuhi preposisi untuk.
Dengan demikian, frasa untuk berbelanja memenuhi fungsi sebagai
keterangan kalimat.

Pada karangan KI1/15, terdapat kalimat yang memiliki

e
7T\
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macdonall bermain perosotan bersama maren.
Pembahasan selanjutnya adalah pembahasan pada karangan
kedua siswa. Karangan tersebut ditandai dengan kode K2, kemudian




ditkuti nomor urut siswa. Sebagian besar jenis kesalahan pola
kalimat yang muncul antara karangan pertama dan kedua adalah
sama. Berikut adalah pembahasan selengkapnya.
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Setelah dilakukan penelitian, dapat diketahui jenis-jenis
kesalahan pola kalimat bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa

kelas [V SD Negeri Taeng. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan,




maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.
Pertama, guru hendaknya memberikan materi yang cukup

mengenai pola kalimat dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini

dimaksudkan agar siswa mendapatkan informasi cukup tentang pola

kalimat dan terbiasa menulis kali
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